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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Persiapan menyusui sejak masa kehamilan, termasuk perawatan payudara, 

penting untuk keberhasilan menyusui dan pemberian ASI eksklusif. Banyak 

ibu hamil yang kurang menyadari pentingnya perawatan payudara, sehingga 

perlu dilakukan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 

mereka. Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di Puskesmas Sunggal, Kota Medan. Penyuluhan dilaksanakan 

dengan metode ceramah dan diskusi interaktif kepada 20 ibu hamil selama 

satu sesi dua jam. Materi penyuluhan mencakup pentingnya perawatan 

payudara, teknik perawatan, dan manfaat ASI eksklusif. Evaluasi dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 

pengetahuan dan sikap peserta. Penyuluhan menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan dan sikap peserta. Sebelum penyuluhan, 

hanya 50% peserta memiliki pengetahuan baik, dan 60% memiliki sikap 

positif terhadap perawatan payudara. Setelah penyuluhan, angka ini 

meningkat menjadi 85% dan 90%. Penyuluhan juga memberikan dampak 

positif terhadap keterampilan ibu hamil dalam melakukan perawatan 

payudara, serta meningkatkan kesadaran tentang pentingnya ASI eksklusif. 

Penyuluhan perawatan payudara efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan ibu hamil dalam mempersiapkan menyusui secara 

eksklusif. Program ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

angka pemberian ASI eksklusif di Kota Medan, yang pada akhirnya dapat 

membantu mengurangi angka malnutrisi dan kematian bayi. 
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PENDAHULUAN 

Menyusui merupakan proses alamiah yang memberikan manfaat besar bagi bayi dan ibu. ASI 

mengandung nutrisi lengkap yang dibutuhkan bayi untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Selain 

itu, menyusui juga mempererat ikatan emosional antara ibu dan bayi, serta membantu ibu dalam pemulihan 

pascapersalinan. Namun, keberhasilan menyusui sering kali ditentukan oleh persiapan yang dilakukan sejak 

masa kehamilan. Salah satu langkah penting adalah perawatan payudara selama kehamilan (Ampu, 2021). 

Masa kehamilan merupakan waktu yang ideal untuk mempersiapkan payudara agar siap menyusui. 

Sayangnya, banyak ibu hamil yang kurang menyadari pentingnya perawatan ini. Ketidaktahuan ini dapat 

menyebabkan berbagai masalah, seperti kesulitan menyusui, produksi ASI yang kurang optimal, hingga 

rasa sakit pada payudara. Oleh karena itu, edukasi mengenai perawatan payudara menjadi kebutuhan 

mendesak, terutama bagi ibu hamil (Anwar et al., 2021; Nurrizka & Wenny, 2020). 

Perawatan payudara selama kehamilan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam 

persiapan menyusui. Perawatan ini bertujuan untuk mencegah komplikasi saat menyusui bayi nantinya. 

Pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap perawatan payudara sangat berpengaruh terhadap kesiapan 

mereka dalam menyusui secara eksklusif. Berdasarkan penelitian, terdapat 75% ibu hamil yang memiliki 

pengetahuan baik tentang perawatan payudara dan 60% yang memiliki sikap positif terhadap 

perawatan tersebut (Nani Zulfikar & Yufdel, 2023). 

Penyuluhan mengenai perawatan payudara dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil. 

Sebuah studi menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam pengetahuan dan sikap ibu hamil 

trimester ketiga tentang ASI eksklusif sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan (Sinaga, 2022). Hal ini 

menunjukkan pentingnya penyuluhan dalam meningkatkan kesiapan ibu hamil untuk menyusui secara 

eksklusif. 

Di Puskesmas Sunggal, Kota Medan, penyuluhan perawatan payudara dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapan ibu hamil dalam menyusui. Penyuluhan ini diharapkan dapat 

membantu mengurangi angka malnutrisi dan kematian bayi dengan meningkatkan angka pemberian ASI 

eksklusif. Data dari Profil Kesehatan Kota Medan menunjukkan bahwa hanya 30,9% bayi yang menerima 

ASI eksklusif (Sinaga, 2022). 

Penyuluhan ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan ibu hamil dalam melakukan 

perawatan payudara. Studi menunjukkan bahwa konseling menyusui yang terintegrasi dengan layanan 

antenatal dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan ibu hamil untuk menyusui 

secara eksklusif (Sudarmi et al., 2023). Dengan demikian, penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif bagi ibu hamil di Puskesmas Sunggal. 

Selain itu, penyuluhan ini juga berfokus pada peningkatan sikap positif ibu hamil terhadap 

perawatan payudara. Sikap positif ini penting untuk memastikan bahwa ibu hamil akan melaksanakan 

perawatan payudara di rumah, sehingga persalinan dan menyusui dapat berjalan dengan lancar (Sudarmi et 

al., 2023). Dengan adanya penyuluhan ini, diharapkan ibu hamil dapat lebih siap dan percaya diri dalam 

menyusui bayinya. 

Perawatan payudara meliputi berbagai kegiatan, seperti menjaga kebersihan payudara, memijat 

payudara secara lembut, serta melatih puting agar elastis dan tidak lecet saat proses menyusui. Selain itu, 

ibu juga perlu memahami tanda-tanda awal masalah pada payudara agar dapat ditangani dengan cepat dan 

tepat. Hal ini sangat penting untuk mencegah komplikasi yang dapat menghambat pemberian ASI (Hastuti 

et al., 2023; Khasanah & Sulistyawati, 2017; Nurrizka & Wenny, 2020). 
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METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi interaktif. Peserta 

penyuluhan adalah 20 orang ibu hamil yang terdaftar di Puskesmas Sunggal. Penyuluhan dilakukan dalam 

satu sesi selama dua jam, yang mencakup materi tentang pentingnya perawatan payudara, teknik perawatan, 

dan manfaat ASI eksklusif. Selain itu, peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 

mengenai pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan tentang perawatan payudara pada ibu hamil dilakukan dengan tujuan utama 

untuk meningkatkan kesiapan ibu dalam menyusui. Dalam program ini, berbagai materi disampaikan secara 

interaktif, mencakup pentingnya menyusui, manfaat ASI, serta langkah-langkah perawatan payudara yang 

tepat. Penyuluhan ini dilakukan dengan pendekatan yang ramah, sehingga ibu hamil merasa nyaman untuk 

bertanya dan berdiskusi. 

Langkah awal perawatan payudara yang disampaikan adalah menjaga kebersihan payudara. Ibu 

hamil diajarkan cara membersihkan payudara dengan air hangat dan menghindari penggunaan sabun yang 

dapat membuat kulit kering. Kebersihan payudara sangat penting untuk mencegah infeksi dan memastikan 

bayi dapat menyusui dengan nyaman. 

Selain itu, teknik pijat payudara menjadi salah satu fokus utama dalam penyuluhan ini. Ibu hamil 

diberikan panduan cara memijat payudara dengan lembut untuk melancarkan aliran darah dan membantu 

membuka saluran ASI. Pijat payudara juga membantu mengurangi risiko pembengkakan yang sering terjadi 

pada awal menyusui. 

Latihan elastisitas puting juga menjadi bagian penting dalam program ini. Banyak ibu mengalami 

puting lecet atau tidak elastis, yang dapat menyulitkan proses menyusui. Dalam penyuluhan, ibu diajarkan 

cara melatih puting agar lebih lentur, sehingga bayi dapat menyusui dengan baik tanpa menyebabkan rasa 

sakit pada ibu. 

Selain aspek teknis, penyuluhan ini juga memberikan motivasi kepada ibu hamil untuk menyusui 

secara eksklusif. Tenaga kesehatan menjelaskan berbagai manfaat ASI eksklusif bagi bayi, seperti 

peningkatan daya tahan tubuh, pencegahan penyakit, serta dukungan terhadap perkembangan otak. 

Motivasi ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu untuk memberikan ASI eksklusif. 

Evaluasi efektivitas penyuluhan dilakukan melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta. 

Tabel 1. Tingkat pengetahuan dan sikap peserta 

Variabel 
Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan 

n % n % 

Pengetahuan     

Baik  10 50 17 85 

Kurang 10 50 3 15 

Sikap     

Baik 12 60 18 90 

Kurang 8 40 2 10 
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Hasil penyuluhan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan sikap ibu hamil 

terhadap perawatan payudara. Sebelum penyuluhan, hanya 50% peserta yang memiliki pengetahuan baik, 

dan 60% yang memiliki sikap baik. Setelah penyuluhan, angka ini meningkat menjadi 85% dan 90%. 

Peningkatan pengetahuan dan sikap ini menunjukkan bahwa penyuluhan efektif dalam 

meningkatkan kesiapan ibu hamil untuk menyusui. Pengetahuan yang baik tentang perawatan payudara 

dapat membantu ibu hamil mengatasi masalah yang mungkin timbul saat menyusui, seperti pembengkakan 

payudara atau mastitis. Sikap positif terhadap perawatan payudara juga penting untuk memastikan bahwa 

ibu hamil akan melaksanakan perawatan ini secara rutin. Dengan demikian, mereka dapat mempersiapkan 

diri dengan lebih baik untuk menyusui bayinya secara eksklusif. 

Penyuluhan ini juga memberikan dampak positif terhadap keterampilan ibu hamil dalam 

melakukan perawatan payudara. Dengan keterampilan yang baik, ibu hamil dapat lebih percaya diri dalam 

menyusui dan mengatasi masalah yang mungkin timbul. Selain itu, penyuluhan ini juga berperan dalam 

meningkatkan kesadaran ibu hamil tentang pentingnya ASI eksklusif. Dengan pengetahuan yang lebih baik, 

ibu hamil dapat lebih termotivasi untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayinya, yang dapat membantu 

mengurangi angka malnutrisi dan kematian bayi. 

Pentingnya penyuluhan ini juga didukung oleh data yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 

bayi di Kota Medan yang menerima ASI eksklusif. Dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil, 

diharapkan angka ini dapat meningkat. Penyuluhan ini juga memberikan kesempatan bagi ibu hamil untuk 

berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi. Diskusi interaktif ini dapat membantu ibu hamil 

merasa lebih didukung dan termotivasi untuk melaksanakan perawatan payudara dan menyusui. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan 

 

KESIMPULAN 

Penyuluhan perawatan payudara pada ibu hamil di Puskesmas Sunggal Kota Medan menunjukkan 

hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap perawatan payudara. 

Dengan pengetahuan dan sikap yang lebih baik, ibu hamil dapat lebih siap dan percaya diri dalam menyusui 

bayinya secara eksklusif. Penyuluhan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan angka 

pemberian ASI eksklusif dan mengurangi angka malnutrisi dan kematian bayi di Kota Medan. 
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